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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Setelah melakukan kegiatan analisis data yang telah dijabarkan pada bab 

sebelumnya mengenai kepuasan kerja karyawan part time Kurokoffee, maka 

penulis dapat menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Secara keseluruhan, tingkat kepuasan kerja karyawan part time 

Kurokoffee dapat dikategorikan tinggi. Hal tersebut dapat dilihat dengan 

banyak responden yang merasa puas bekerja di Kurokoffee dibandingkan 

responden yang tidak puas. Hanya ada satu pernyataan yang menunjukkan 

hasil seimbang antara puas dan tidak puas, yaitu pernyataan mengenai 

manajer Kurokoffee yang selalu memberikan teladan kepada karyawan. 

2. Indikator kepuasan kerja yang paling lemah dari karyawan part time 

Kurokoffee adalah ikan contoh yang baik kepada 

seimbang yaitu sebesar 50%. Artinya adalah sebagian dari karyawan part 

time Kurokoffee menganggap bahwa manajer Kurokoffee tidak 

memberikan teladan yang baik kepada para part timer. Namun karna hasil 

yang didapat adalah seimbang, tidak dapat dikatakan juga bahwa mereka 

tidak puas akan hal tersebut. Meskipun pada wawancara terdahulu penulis 

dengan beberapa karyawan part time Kurokoffee penulis mendapati bahwa 

mereka merasa kurang mendapat informasi yang jelas dari atasannya 

apabila ada perubahan SOP. Namun setelah penulis menyebarkan 

kuesioner kepada seluruh karyawan part time Kurokoffee, hasilnya 

menunjukkan bahwa lebih banyak yang sudah merasa puas (55,3%), 

sedangkan yang merasa tidak puas adalah sebesar 44,7%. Walaupun hanya 

berbanding sedikit yaitu 10,6%, namun dapat dikatakan bahwa lebih 

banyak karyawan yang merasa dapat mengetahui dengan jelas apabila ada 

perubahan SOP. 
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3. Indikator yang paling menentukan kepuasan kerja karyawan part time 

dapat dikatakan bahwa seluruh karyawan part time Kurokoffee merasa 

puas dengan pekerjaan mereka karena dirasakan dapat mengasah 

keterampilan dan kemampuan mereka.  

 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, dapat diketahui bahwa kepuasan kerja 

karyawan part time Kurokoffee tergolong tinggi. Meskipun sudah tergolong 

tinggi, bukan berarti tidak ada indikator yang dirasakan perlu untuk ditingkatkan. 

Melalui hasil penelitian, penulis mengajukan beberapa saran yang diharapkan 

dapat membantu pihak Kurokoffee dalam meningkatkan kepuasan kerja karyawan 

part time:  

1. Dari hasil penelitian diketahui bahwa indikator kepuasan kerja yang paling 

tinggi atau paling menentukan menurut para part timer adalah pekerjaan 

tersebut mampu mengasah kemampuan dan keterampilan. Maka 

perusahaan perlu terus mempertahankan pekerjaan tersebut dan 

memastikan bahwa karyawan-karyawan part time mereka dapat terus 

mengembangkan diri dalam membuat kopi, manajer perlu memperhatikan 

kemampuan dan keterampilan dari setiap karyawannya dengan cara 

memberikan training dan feedback kepada para part timer.   

2. Indikator kepuasan kerja yang paling lemah dari karyawan part time 

Kurokoffee yaitu manajer Kurokoffee memberikan contoh yang baik 

kepada para part timer. Untuk itu, agar dapat meningkatkan kepuasan 

kerja tersebut, penulis memberi saran kepada pemilik Kurokoffee untuk 

memberi teguran atau bila perlu surat peringatan kepada manajer supaya ia 

dapat menjadi teladan yang baik dan lebih memperhatikan perusahaan. 

Manajer harus mau melakukan pengecekan stock secara rutin setiap hari, 

jika stock kurang, langsung restock, kemudian harus lebih sering muterin 



66 
 

store untuk tanya keadaan, belajar latte art lebih baik lagi sehingga bisa 

mengajarkan kepada bawahan.  

3. Berdasarkan wawancara terdahulu penulis dengan para part timer 

Kurokoffee, banyak dari mereka yang mengatakan bahwa mereka tidak 

dapat mengetahui dengan jelas apabila ada perubahan SOP dari atasan, hal 

tersebut juga merupakan indikator kedua terlemah dari hasil penyebaran 

kuesioner kepuasan kerja kepada karyawan part time Kurokoffee. Untuk 

itu penulis menyarankan manajer agar mem-broadcast perubahan SOP 

melalui chat Line secara personal ke masing-masing karyawan tetapi 

jangan melalui grup.  
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